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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum Islam merujuk pada seperangkat peraturan agama yang mengatur 

perilaku umat Muslim dalam segala dimensi kehidupan mereka. Aturan ini mencakup 

seluruh aspek yang berlaku bagi setiap individu Muslim yang telah mencapai usia 

kewajiban dalam masyarakat. Keberadaan hukum ini menjadi penting karena manusia 

adalah makhluk sosial yang memiliki hubungan yang tidak dapat dihindarkan dengan 

Allah dan sesama manusia.
3
 

Prinsip dasar dalam agama Islam memungkinkan manusia untuk melakukan 

inovasi dalam berbagai bentuk interaksi yang diperlukan, asalkan inovasi tersebut tetap 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh Islam. Salah satu bidang 

muamalah yang mengatur tata cara pelaksanaannya dalam Islam adalah transaksi jual 

beli. 

Hukum jual beli dalam Islam adalah boleh, hal ini sesuai dengan Firman Allah 

SWT: 

الَذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الر بِٰوا لََّ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطهُُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِِّۗ 
 فَمَنْ جَاۤءَه مَوْ عِظةٌَ مِ نْ رَّبِ ه ”ذٰلِكَ بِِنَ َّهُمْ 

ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الر بِٰواِّۗ اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الر بِٰواۘ وَاَحَلَّ اللّٰ   قاَلُوْْٓا اِنََّّ
هَا خٰلِدُوْنَ  كَ اَصْحٰبُ النَّارِ ۚ هُمْ فِي ْ ىِٕ

ۤ
 وَامَْرهُْٓ اِلََ اللّٰ ِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰ

ٗ   مَا سَلَفَِّۗ  فاَنْ تَ هٰى فَ لَه
 

“orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.  Yang demikian itu karena mereka 

berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
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dan mengharamkan riba. Barangsiapa yang mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu 

dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 275.
4
 

 

Dalam istilah hukum Islam jual beli dikenal dengan istilah al-bay’ secara bahasa 

al bay’ merupakan mashdar dari kata bi’a yaitu menjual. Al bay’ merupakan lawan kata 

al-syira’ itu sendiri. Kata al-ibtiya’ misalnya bermakna juga al-isytira’ seperti firman 

Allah SWT yang artinya “dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 

beberapa dirham saja dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf” (QS. 

Yusuf: 20).
5
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) jual beli diartikan sebagai 

“persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, 

dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual”. 
6
 Perpindahan 

dari zaman tradisional ke zaman yang lebih modern telah mengakibatkan transformasi 

yang nyata dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam proses transaksi jual beli. 

Terobosan teknologi yang terus berkembang secara terus-menerus telah membawa 

perubahan bervariasi dalam transaksi jual beli, baik dalam metodenya maupun jenis 

produk yang terlibat. Terus meningkatnya kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi menuju perkembangan yang lebih canggih dan terus berinovasi telah 

mengubah struktur industri dan masyarakat global. Evolusi teknologi yang terus 

berlanjut diaplikasikan oleh manusia dalam berbagai bidang, khususnya dalam industri 
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seni dan kreatif, terutama dalam penciptaan karya seni gambar yang menggunakan 

teknologi generative artificial intelligence dalam proses pembuatannya. 

Suatu aspek yang menarik perhatian adalah evolusi seni gambar yang 

didasarkan pada kecerdasan buatan generatif (generative artificial intelligence), mampu 

menghasilkan karya seni dengan cara yang inovatif dan tak terduga. Teknologi ini 

mengintegrasikan kreativitas manusia dengan kemampuan komputasi tinggi, 

menciptakan karya seni gambar melalui generative artificial intelligence yang dikenal 

sebagai "Generated AI – Artwork."  

Generative artificial intelligence (GAI) merupakan subdivisi dari kecerdasan 

buatan (artificial intelligence). Kecerdasan buatan atau artificial intelligence adalah 

konsep yang mencakup seluruh aspek terkait dengan mesin yang memiliki kemampuan 

"intelligent" atau cerdas. Mesin-mesin ini mampu berpikir, melakukan tindakan, 

berkomunikasi, dan berperilaku mirip dengan cara manusia.
7
 Kecerdasan buatan 

melebihi batasan kecerdasan manusia dan melibatkan pemanfaatan alat atau sistem. 

Dengan demikian, kecerdasan buatan merujuk pada kemampuan alat atau sistem untuk 

beradaptasi demi mencapai tujuan dalam lingkungan yang dapat memengaruhi perilaku 

sistem tersebut.
8
 Sementara itu, Generative Artificial Intelligence atau kecerdasan 

buatan generatif merupakan salah satu varian model dalam ranah kecerdasan buatan 

(artificial intelligence). Model ini menggunakan teknik komputasi untuk menciptakan 

konten baru yang memiliki kesan baru dan bermakna, seperti teks, gambar, audio, 
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bahkan video, berdasarkan data set yang telah ada sebelumnya.
9
 

Teknologi generative artificial intelligence tidak hanya bermanfaat dalam 

menciptakan karya seni yang meniru gaya penulis atau ilustrator, melainkan juga 

memiliki potensi untuk memberikan dukungan kepada manusia dalam berbagai aspek 

kehidupan. Sistem generative artificial intelligence dapat difungsikan sebagai penjawab 

pertanyaan cerdas yang mendukung aktivitas sehari-hari manusia. Selain itu, teknologi 

ini dapat dimanfaatkan untuk menyediakan informasi praktis seperti resep masakan atau 

saran medis, bahkan solusi hukum. Secara keseluruhan, generative artificial 

intelligence  memiliki potensi besar untuk membantu manusia dalam berbagai bidang, 

termasuk dalam menciptakan seni, menanggapi pertanyaan, memberikan dukungan 

dalam tugas-tugas harian, dan menyediakan pengetahuan yang berguna.
10

 

Generative artificial intelligence  juga dapat diterapkan dalam berbagai layanan, 

termasuk pembuatan teks, musik, atau bahkan video, menciptakan terobosan baru 

dalam berbagai bidang tersebut. Teknologi ini memungkinkan pembuatan karya seni 

gambar yang dihasilkan oleh mesin. Generative artificial intelligence mampu 

menciptakan gambar-gambar realistis yang menyerupai karya manusia. Prosesnya 

melibatkan Machine Learning yang menggunakan dataset besar berisi gambar atau 

karya manusia. Pola yang ditemukan dalam dataset ini kemudian digunakan untuk 

menciptakan gambar-gambar baru.
11

. 
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Perkembangan dalam teknologi kecerdasan buatan, khususnya dalam model 

generative AI (artificial intelligence), telah menyediakan kemudahan bagi manusia 

dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Sekarang, manusia dapat memberikan 

perintah kepada Artificial Intelligence (Prompt), dan artificial intelligence akan 

menghasilkan output berdasarkan deskripsi yang diberikan. Kelebihan ini telah 

dimanfaatkan oleh manusia sebagai mesin produksi, terutama dalam proses pembuatan 

karya seni gambar menggunakan generative artificial intelligence yang kemudian dapat 

dijual. 

Generator seni AI (artificial intelligence) adalah perangkat lunak yang 

menggunakan kecerdasan buatan untuk menciptakan gambar dari input pengguna, 

biasanya dalam waktu singkat. Generator ini mampu membuat gambar dalam berbagai 

gaya, termasuk 3D, 2D, Sinematik, Modern, Renaissance, dan variasi lainnya. Karya 

seni yang dihasilkan oleh AI (artificial intelligence) ini dilatih dengan memanfaatkan 

miliaran gambar yang ditemukan di internet, kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi karakteristik yang dapat digunakan oleh model untuk menciptakan 

gambar baru.
12

 

Terdapat beberapa platform yang menawarkan layanan generative AI (artificial 

intelligence) untuk menciptakan karya seni gambar, antara lain Dall-E 2, Midjourney, 

Jasper Art, Adobe Firefly, Image Bing Creator, dan Stuble Diffusion. Penggunaan 

teknologi generative AI (artificial intelligence) dalam seni juga memberikan dampak 

pada eksistensi seniman. Beberapa menganggap bahwa teknologi generative AI 
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(artificial intelligence) dapat meningkatkan kreativitas seniman, sementara pendapat 

lain berpendapat bahwa teknologi ini dapat mengancam eksistensi seniman. Generative 

AI (artificial intelligence)  juga menghadapi potensi masalah hukum terkait hak cipta, 

di mana ada kemungkinan bahwa karya seni yang dihasilkan oleh mesin dapat 

melanggar hak cipta karya seni manusia. 

Adanya platform tersebut memungkinkan penggunaan kecerdasan buatan (AI) 

sebagai alat dalam menciptakan karya seni, khususnya dalam seni gambar. Karya seni 

kreatif yang dihasilkan oleh Generative Artificial Intelligence (GAI) dapat 

diperdagangkan atau disimpan sebagai koleksi pribadi. Sebagai contoh, "The Portrait of 

Edmond Belamy", yang diciptakan oleh Hugo Caselles-Dupré, Pierre Fautrel, dan 

Gauthier Vernier, berhasil terjual dengan harga tinggi sebesar $432.500 di rumah lelang 

Christie's Auction House, setara dengan Rp6,4 Miliar..
13

 Selain itu, ada juga karya seni 

digital yang berasal dari platfrom Midjourney yang diciptakan oleh Jason Allen dengan 

judul “Theatre D’Opera Spatial” atau “Space Opera Theatre” yang berhasil 

memperoleh dana sebesar $300 atau sekitar Rp4,4 Juta.
14

 

Karya seni yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan (artificial intelligence) dapat 

dijual melalui platform situs web yang menawarkan penjualan dan pembelian foto, 

yang dikenal sebagai microstock. Beberapa contoh platform yang mendukung 

penjualan karya seni AI (artificial intelligence) adalah Shutterstock, Adobe Stock, dan 

Freepik. Terdapat juga kolaborasi terkenal antara Shutterstock dan Dall-E 2 dari 
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OpenAI. Namun, tidak semua platform microstock memberikan izin untuk penjualan 

karya seni yang dihasilkan oleh AI (artificial intelligence). Sebagai contoh, Getty 

Images melarang penjualan karya seni gambar AI (artificial intelligence) karena 

kekhawatiran terkait hak cipta yang dapat memengaruhi pembeli gambar di situs 

mereka. Kendala ini terkait dengan pertimbangan hukum dan etika terkait hak cipta, 

sumber daya asli, dan penggunaan karya orang lain dalam proses pembuatan karya seni 

gambar AI.
15

 

Kontroversi penggunaan kecerdasan buatan semakin disorot publik setelah 

Jason Allen seorang desainer game, mengantongi hadiah utama di kompetisi seni rupa 

Colorado State Fair, dengan menggunakan AI (artificial intelligence) Art Generator.
16

 

Seorang seniman bernama Kris Kashtanova menggunakan AI (artificial intelligence) 

Art Generator untuk membuat karya seni grafis untuk novelnya, Kashtanova 

mendaftarkan karya tersebut kepada Kantor Hak Cipta AS. Namun, karya tersebut 

ditolak dan akhir Kantor Hak Cipta AS menolak atas pendaftaran hak cipta tersebut 

dikarenakan alasan bahwa karya tersebut bukanlah hasil karya manusia.
17

 

Seorang hakim federal AS menolak upaya untuk memberikan hak cipta pada 

karya seni yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan, kasus ini karena seorang penemu 

bernama Stephen Thaler mendaftarkan sistem komputernya sebagi pencipta karya seni 
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tersebut, dengan alasan bahwa hak cipta harus dikeluarkan dan dialihkan kepadanya 

sebagai pemilik mesin tersebut. Setelah kantor hak cipta AS berulang kali menolak 

permintaannya.
18

 

Sebuah karya pemenang penghargaan, “piece of AI Art cannot be copyrighted” 

demikian keputusan kantor hak cipta AS, karya seni tersebut theatre D’opera Spatial 

diciptakan oleh Matthew Allen dan menjadi yang pertama di Colorado State Fair, karya 

tersebut terlibat dalam sengketa hak cipta yang menegaskan preseden (konsep hukum 

yang merujuk pada putusan sebelumnya). Kini, lembaga pemerintah tersebut telah 

mengeluarkan keputusan ketiga dan terakhirnya karya Allen tidak memenuhi syarat hak 

cipta.
19

 Di Amerika Serikat, kantor Hak Cipta telah menyatakan bahwa mereka hanya 

akan “mendaftarkan karya seni yang asli jika karya tersebut diciptakan oleh manusia”. 

Pendapat ini berasal dari kasus hukum dimana dijelaskan seperti Feist Publications v 

Rural Telephone Service Company, Inc. 499 US 340 (1991),bahwa hukum hak cipta 

hanya melindungi “hasil kerja intelektual” yang “berdasarkan kekuatan kreatif pikiran 

manusia”. 

Demikian pula, dalam kasus terbaru di Australia (Acobs Pty Ltd v Ucops Pty 

Ltd), pengadilan menyatakan bahwa karya yang dihasilkan dengan campur tangan 

komputer tidak dapat dilindungi oleh hak cipta karena tidak dianggap sebagai hasil 

karya manusia. Di Eropa, Pengadilan Kehakiman Uni Eropa (CJEU) juga telah 

menyatakan dalam berbagai kesempatan, khususnya dalam keputusan penting Infopaq 
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(C-5/08 Infopaq International A/S v Danske Dagbaldes Forening), bahwa hak cipta 

hanya berlaku untuk karya asli , dan orisinalitas tersebut harus mencerminkan “kreasi 

intelektual penulisnya sendiri”. Hal ini biasanya dipahami sebagai arti bahwa sebuah 

karya asli harus mencerminkan kepribadian penciptanya, yang jelas berarti bahwa 

seorang pencipta manusia diperlukan agar sebuah karya hak cipta dapat ada.
20

 

Situs platform mikrostock seperti Shutterstock menyediakan lebih dari 

1,549,510 foto yang dihasilkan oleh AI,
21

 menggambarkan tingginya popularitas dan 

permintaan terhadap karya seni ini. Namun, ketika dilihat dari perspektif hukum Islam, 

muncul problematika terkait dengan nilai-nilai yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. 

Sebagai contoh, dari total foto tersebut, sebanyak 53,900 foto di situs Freepik memiliki 

unsur pornografi.
22

 Rata – rata harga foto yang dijual pada situs microstock berkisar 

mulai  dari $0,25 hingga $28. Tergantung ukuran dan jenis file yang di unduh. Hal ini 

menciptakan ketegangan antara kemajuan teknologi dalam seni dan nilai-nilai etika 

Islam, yang membatasi ekspresi seni yang melanggar batasan moral dan agama serta 

hak cipta yang terkait pada karya yang dihasilkan oleh AI (artificial intelligence). 

Lanskap hukum seputar karya seni yang dihasilkan oleh AI (artificial 

intelligence)  masih relatif belum dieksplorasi secara mendalam. Belum ada jawaban 

pasti yang diberikan oleh undang-undang hak cipta mengenai apakah penjualan karya 

seni yang dihasilkan oleh AI (artificial intelligence) dapat dianggap ilegal atau sesuai 
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dengan ketentuan hukum. Pertanyaan ini melibatkan kerumitan hukum yang mencakup 

aspek-aspek seperti kepemilikan, penggunaan komersial, dan hak-hak ekonomi yang 

terkait dengan karya seni AI (artificial intelligence). 

Menanggapi permasalahan tersebut Menteri Hukum dan HAM Yasonna H. 

Laoly menyatakan bahwasanya perlu ada regulasi yang melindungi para pelaku 

ekonomi kreatif dari kehadiran kecerdasan buatan atau artificial intelligence terkait 

orisinalitas karya dan hak cipta. Hal tersebut disampaikan dalam rapat dengan Komisi 

III DPR RI.
23

 

Dalam pandangan hukum Islam, karya seni gambar hasil generative artificial 

intelligence (GAI) masih menjadi perdebatan. Beberapa ulama dan ahli hukum Islam 

berpendapat bahwa karya seni gambar hasil generative artificial intelligence (GAI) 

tidak memiliki nilai seni yang sebenarnya karena tidak melibatkan proses kreatif 

manusia. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa karya seni gambar hasil generative 

artificial intelligence (GAI) dapat dianggap sebagai hasil karya manusia karena proses 

pembuatan dan pengaturan algoritma generative artificial intelligence (AI) dilakukan 

oleh manusia. 

Menurut prinsip-prinsip agama Islam, secara umum jual-beli dianggap halal. 

Namun, terdapat beberapa situasi dimana jual beli menjadi diharamkan. Pertama, jika 

barang yang diperjual-belikan melanggar prinsip-prinsip syariah. Kedua, jika akad atau 

perjanjian jual beli tersebut melanggar ketentuan syariah. Ketiga, jika jual beli tersebut 

menimbulkan ketidakadilan atau dharah mutlak. Dan keempat, jika jual beli tersebut 
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https://www.antaranews.com/berita/3462345/menkumham-harus-ada-regulasi-lindungi-ekonomi-kreatif-dari-

ai pada tanggal 22 Februari 2024 

https://www.antaranews.com/berita/3462345/menkumham-harus-ada-regulasi-lindungi-ekonomi-kreatif-dari-ai
https://www.antaranews.com/berita/3462345/menkumham-harus-ada-regulasi-lindungi-ekonomi-kreatif-dari-ai
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melanggar larangan-larangan agama Islam secara umum.
24

 Telah dijelaskan dalam 

hukum Islam yang menyatakan mengenai larangan penjualan barang yang bukan 

kepemilikannya. Misalnya dalam sebuah hadits Rasulallah SAW bersabda: 

 لََّتبَِعْ مَا ليَْسَ عِنْدَكَ )رواه ابو داود(
"kamu jangan menjual barang yang kamu tidak mempunyai hak milik 

terhadapnya”.
25

 

 

Sedangkan karya yang dihasilkan oleh generative artificial intelligence belum 

memiliki keabsahan terkait kepemilikan hak ciptanya atas karya tersebut. Karena dalam 

Undang – Undang Hak Cipta tidak diakui secara tertulis generative artificial 

intelligence sebagai subjek hukum. Didalam Undang – Undang Hak Cipta dijelaskan 

dengan makna tersirat bahwa pencipta adalah makhluk hidup atau manusia. Hal 

tersebut berlawanan dengan konsep karya yang dihasilkan oleh generative artificial 

intelligence 

Ketika seorang seniman ataupun manusia biasa menciptakan karya seni artinya 

mereka memiliki hak cipta atas karya seni buatannya tersebut. Sehingga dapat 

dikomersialkan, dilisensikan dan dimonetisasi dengan cara apapun, namun berbeda 

dengan karya seni gambar yang dibuat menggunakan artificial intelligence yang mana 

dalam hal kepemilikan maupun hak cipta masih belum jelas peraturan hukum 

perlindungannya yang dapat berpengaruh kepada keabsahan jual-beli menurut hukum 

Islam dan hukum positif. Selain itu, dari segi konten yang dimuat didalam karya seni 

gambar hasil generative artificial intelligence yang mana harus sesuai dengan prinsip 

                                                           
24

 Ahmad Sarwati, Fiqih Jual-Beli, (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2019) 
25

 Darmawan, Kaidah – Kaidah Fiqhiyyah (Surabaya: Revka Prima Media, 2020) 55 
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syariah.  

Terdapat beberapa problematika yang berkaitan dengan jual beli karya seni 

gambar hasil generative artificial intelligence. Pertama, penggunaan teknologi artificial 

intelligence (AI) dalam seni gambar generative menciptakan perdebatan seputar 

kepemilikan intelektual. Pertanyaan muncul mengenai siapa yang seharusnya memiliki 

hak cipta atas karya yang dihasilkan oleh artificial intelligence (AI) tersebut, baik jatuh 

kepada artificial intelligence (AI) yang memiliki hak cipta atau pemilik algoritma yang 

menghasilkan karya tersebut yang seharusnya memiliki hak cipta. Kedua, dalam 

perspektif hukum islam, perlu dipertimbangkan bagaimana karya seni artificial 

intelligence (AI) dinilai dari sudut pandang syariah. Adakah aspek tertentu dalam seni 

artificial intelligence (AI) yang mungkin bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan 

dapat menghadirkan konflik etika. Ketiga, penggunaan artificial intelligence (AI)  

dalam seni seringkali menghasilkan karya yang kontroversial atau melibatkan elemen 

yang menimbulkan pertanyaan etika dan moralitas. Pertimbangan etika dalam konteks 

seni artificial intelligence (AI) menjadi penting dalam kerangka hukum Islam. 

Keempat, perlindungan hak cipta seniman konvensional juga menjadi problematika, 

bagaimana hukum Islam melindungi hak cipta dari karya seni gambar yang dihasilkan 

oleh generative artificial intelligence. Kelima, penentuan nilai seni dalam seni yang 

dihasilkan oleh artificial intelligence (AI) yang menjadi point terkait keabsahan jual 

beli dalam Islam, yang mana hukum Islam memandang penilaian terhadap nilai seni 

dalam konteks seni artificial intelligence (AI). Semua problematika ini akan menjadi 

fokus utama dalam penelitian yang mendalam tentang karya seni gambar hasil 

generative artificial intelligence dalam kerangka hukum Islam dan hukum Positif. 
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Dalam kerangka penelitian ini, akan sangat menarik untuk menjelajahi 

pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap permasalahan ini yang berkaitan 

dengan jual-beli karya seni gambar hasil generative artificial intelligence. Bagaimana 

hukum islam dan hukum positif mengatasi isu-isu yang terkait dengan kepemilikan, 

nilai kreatif, dan transaksi ekonomi yang melibatkan karya seni artificial intelligence 

(AI) tersebut, apakah pandangan hukum Islam dan hukum positif dapat memberikan 

panduan yang jelas dalam menghadapi tantangan ini di tengah perkembangan teknologi 

artificial intelligence (AI) yang semakin pesat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting ini dan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang implikasi hukum Islam dan 

hukum positif dalam konteks jual-beli karya seni hambar hasil generative artificial 

intelligence (GAI). penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis tinjauan 

hukum Islam dan hukum positif terhadap jual beli karya seni gambar hasil generatif 

artificial intelligence, dengan fokus pada dampak dan implikasi dari konten yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai syariah dan undang – undang. Dengan demikian penelitian ini 

akan memperkaya literatur tentang hubungan antara hukum Islam dan hukum positif 

dan perkembangan teknologi dalam seni kontemporer. 

Berdasarkan hal dan problematika tersebut, membuat penulis tertarik untuk 

menelaah secara mendalam dan menganalisis segala isu hukum yang berkaitan dengan 

pembahasan yaitu Jual-Beli Karya Seni Gambar Hasil Generative Artificial 

Intelligence Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Pada Platform 

Microstock). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dijadikan 

rumusan masalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme Jual-Beli karya seni gambar hasil generative 

artificial intelligence pada platform microstock? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan Hukum Positif terhadap jual-beli 

karya seni gambar hasil generative artificial intelligence pada platform 

microstock? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah: 

1. Untuk mengetahui mekanisme Jual-beli karya seni gambar hasil generative 

artificial intelligence pada platform microstock 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam dan hukum Positif terhadap jual-

beli karya seni gambar hasil generative artificial intelligence pada platform 

microstock 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki potensi manfaat yang signifikan dalam beberapa aspek 

yang relevan. Dibawah ini, akan dibahas manfaat utama dari penelitian ini: 

1. Kontribusi terhadap kajian hukum Islam dan hukum positif 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi berharga terhadap kajian hukum 

Islam dengan menjelaskan bagaimana hukum Islam memandang jual beli 

karya seni gambar hasil generative artificial intelligence sekaligus 
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membantu kajian dalam hukum positif tentang hak cipta. Ini akan membantu 

mengisi kesenjangan dalam pemahaman tentang aspek hukum yang 

berkaitan dengan seni artificial intelligence (AI), yang saat ini masih relative 

kurang dikaji dalam konteks hukum islam dan hukum positif 

2. Panduan untuk pelaku Industri Seni 

Hasil penelitian ini akan memberikan panduan kepada pelaku industry seni, 

termasuk seniman, kolektor, dan pedagang seni, tentang bagaimana mereka 

dapat menjalankan aktivitas jual beli karya seni artificial intelligence (AI) 

dengan mematuhi prinsip-prinsip hukum Islam dan undang - undang. Ini 

akan memberikan klarifikasi penting tentang bagaimana mereka dapat 

beroperasi secara etis dan hukumiah. 

3. Kesadaran etika dalam seni artificial intelligence (AI) 

Penelitian ini akan meningkatkan kesadaran tentang aspek-etika dalam seni 

artificial intelligence (AI) diantara komunitas seniman dan penggemar seni. 

Ini akan membantu mempromosikan kesadaran akan implikasi moral dan 

etika dalam meciptakan dan memperdagangkan seni artificial intelligence 

(AI). 

4. Basis untuk regulasi yang lebih baik 

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh badan regulasi dan pemerintah 

untuk merumuskan regulasi yang lebih baik terkait dengan jual-beli karya 

seni artificial intelligence (AI). Hal ini akan membantu menciptakan 

lingkungan hukum yang lebih jelas dan dapat dipahami bagi semua pihak 

yang terlibat dalam industri seni artificial intelligence (AI). 
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5. Dukungan untuk Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan dukungan kepada masyarakat dalam 

menghadapi perkembangan teknologi baru seperti seni artificial intelligence 

(AI). Dengan pemahaman hukum yang lebih baik. 

6. Kemungkinan penerapan pada kasus serupa 

Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih 

lanjut atau pemahaman yang lebih baik terhadap topik sejenis, seperti seni 

artificial intelligence (AI) dalam konteks hukum internasional atau 

perbandingan dengan hukum seni tradisional. 

E. Telaah Pustaka 

1. Skripsi yang diteliti oleh Listi Oktaviani dari Universitas Raden Intan 

Lampung pada tahun 2022 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Jual Beli Ilustrasi Digital Manusia (Studi Pada Akun Twitter @Chiruuze)”. 

Skripsi ini membahas tentang transaksi jual beli gambar dengan jenis 

ilustrasi. Skripsi ini menjadikan akun tristter @Chiruuze sebagai bahan 

penelitiannya. Hasil penelitian dalam skripsi ini menyatakan bahwa praktik 

jual beli ilustrasi digital yang dilakukan pada akun Twitter @Chiruuze 

menggunakan akad istishna dalam berakad. Selain itu, dalam kesimpulan 

skripsi ini menyimpulkan bahwa jual beli ilustrasi digital manusia dihukumi 

mubah, karena proses transaksinya telah memenuhi rukun dan syarat sah 

jual beli istishna, dan mengambil pendapat dari sekelompok ulama seperti 

mazhab Maliki, ulama kontemporer seperti Yusuf Qordhowi, Muhammad 
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Ali Sabuni tidak mengharamkan menggambar secara mutlak apabila gambar 

tersebut tidak utuh, dihinakan serta tidak digunakan untuk hal-hal yang 

mengarah pada kemaksiatan.
26

 Terdapat beberapa kesamaan anatara skripsi 

yang ditulis Listi Oktaviani dengan penelitian yang penulis tulis yaitu dalam 

hal jual beli pada gambara digital, sedangkan penulis meneliti mengenai 

penjualan gambar yang dibuat menggunakan generative artificial 

intelligence. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Marcelina Sutanto dari Universitas Hasanudin pada 

tahun 2021 dengan judul “Perlindungan Hukum atas Ciptaan yang 

dihasilkan oleh Kecerdasan Buatan”.
27

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa ciptaan oleh artificial intelligence (AI) tidak memenuhi konsep 

subjektif dari suatu ciptaan, namun memenuhi konsep objektif dari suatu 

ciptaan yang karenanya bisa jadi akan memperoleh perlindungan hak cipta, 

doktrin work made for hire dapat digunakan sebagai solusi, sistem artificial 

intelligence (AI) akan dianggap sebagai karyawan. Ciptaan akan 

dialokasikan langsung ke pengguna atau programmer, karena sistem 

artificial intelligence (AI) adalah sebagi alat yang membantu pencipta dalam 

menghasilkan suatu ciptaan. Kesamaan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Marcelina Sutanto dengan penulis adalah sama-sama membahas 

mengenai karya seni hasil artificial intelligence. Perbedaannya terdapat dari 

                                                           
26

 Listi Oktaviani, Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Ilustrasi Digital Manusia (Studi Pada Akun 

Twitter @Chiruuze), Repositori Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022, 1-76 
27

 Marcelina Sutanto, Perlindungan Hukum Atas Ciptaan yang Dihasilkan Oleh Kecerdasan Buatan, 

Universitas Hasanudin, 2021, 1-116 
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segi subjektifnya yaitu mengenai perlindungan hukum dan penulis 

mengambil tema tinjauan hukum Islam terhadap Jual-beli karya seni hasil 

artificial intelligence. 

3. Penelitian berupa jurnal yang diteliti oleh Rizki Fauzi pada tahun 2022 

dengan judul “Masa Depan Hak Cipta: Tinjauan Keabsahan hasil Karya 

Kecerdasan Artifisial di Indonesia”.
28

 Kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian ini bahwa hasil karya kecerdasan artifisial yang tidak melibatkan 

intervensi manusia dalam proses pembuatan karya tidak akan memiliki 

keabsahan untuk dilindungi dalam hak cipta. Untuk menilai keabsahannya 

perlu dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu dengan melihat jenis 

karyanya, menelaah intervensi intelektualitas manusia dan ekspresi 

personalitas terhadap karya, serta meninjau keaslian dari karya tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti adalah dalam pembahasannya 

penelitian ini mengangkat hanya mengenai persoalan hak cipta, tidak dengan 

persoalan penjualan karya hasil artificial intelligence. Selain itu, dalam 

penelitiannya ini tidak mengangkat dalam perspektif Hukum Islam maupun 

Hukum Ekonomi Syariah. 

4. Jurnal yang diteliti oleh Nicola Lucchi pada tahun 2023 dengan judul 

“ChatGTP: A Case Study on Copyright Challenges for Generative Artificial 

                                                           
28

 Rizki Fauzi, Tasya Safiranita Ramli dan Rika Ratna Permata, “Masa Depan Hak Cipta: Tinjauan 

Keabsahan Hasil Karya Kecerdasan Artifisial di Indonesia” Citizen: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia, 

Vol. 2, No.1, 2022, 118-128 
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Intelligence Systems”.
29

 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini 

adalah penggunaan kecerdasan buatan generative dalam seni gambar 

memiliki implikasi etis yang kompleks dan perlu dilakukan pembaharuan 

hukum. Terdapat tantangan dan pertanyaan etis yang perlu dipertimbangkan 

seperti masalah representasi manusia, penciptaan karya seni orisinal, dan 

penghormatan terhadap hak kekayaan intelektual dalam karya seni gambar 

hasil generative artificial intelligence. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang penulis teliti terdapat pada karya yang dibuat 

menggunakan generative artificial intelligence dan dibahas menggunakan 

hukum Islam. Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu ini tidak 

membahas secara Jual-Beli menurut hukum Islam, sedangkan penelitian 

yang penulis teliti ini membahas dari segi Jual-Beli karya seni hasil 

generative artificial intelligence menurut prinsip Islam. 

5. Jurnal yang diteliti oleh Celine Melanie A. Dee pada tahun 2018 dengan 

judul “Examining Copyright Protection of AI-Generated Art”.
30

 Kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian dalam jurnal ini adalah perlu dibuatnya 

peraturan terbaru terkait dengan perlindungan terhadap karya seni hasil 

artificial intelligence yang memadai dan diakui nilai investasi waktu dan 

keterampilan pengembang artificial intelligence (AI) dan memberikan 

insentif kepada mereka dan perlu dipastikan perlindungan yang luas 

                                                           
29

 Nicola Lucchi, “ChatGPT: A Case Study on Copyright Challenges for Generative Artificial Intelligence 

Systems”, European Journal of Risk Regulation, Cambridge University, 2023, 1 - 23 
30

 Celine Melanie A. Dee, “Examining Copyright Protection of AI-Generated Art”, Delphi Interdisciplinary 

Review of Emerging Tecnonologies, Vol. 1 No. 1, 2018, 31-37 
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terhadap seni yang dihasilkan artificial intelligence (AI), karena sangat 

penting untuk mendorong inovasi dan terus-menerus. Adanya AI-generated 

Artwork adalah suatu bentuk kreasi yang perlu diakui dan dilindungi. 

Kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Celine dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah dalam hal karya seni yang dihasilkan artificial 

intelligence. Selain itu jurnal ini juga membahas mengenai karya seni hasil 

artificial intelligence (AI) dari segi hukum, khususnya dibidang hak 

kekayaan intelektual. Dalam penelitian yang penulis teliti juga akan 

membahas mengenai hak cipta dikarenakan suatu penjualan yang sah dilihat 

juga dari kepemilikan atas barang yang dijual. Perbedaan jurnal ini dengan 

penelitian yang penulis teliti terlihat dari segi hukum, jurnal ini membahas 

dari segi perlindungan hak cipta, sedangkan penelitian ini mengacu kepada 

hukum Islam dan dari segi Jual-Beli karya seni hasil artificial intelligence. 

F. Kajian Teoritis 

1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli menurut syariat adalah suatu kegiatan dimana terjadinya 

pertukaran harta atas rasa saling merelakan antara kedua belah pihak. Atau 

memindahkan hak kepemilikan dengan alat ganti yang sah.
31

 Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) jual beli diartikan sebagai “persetujuan saling 

mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli 

                                                           
31

 Suhrawardi K. Lubis, Faisal Wajadi. Hukum Ekonomi Islam. (Jakarta: Sinar Grafika, 2020). 139 
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sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.”
32

 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 

mempunyai nilai yang sama atau sebanding. Dalam Islam, jual beli disebut 

dengan al-bai’ dan merupakan akad yang dibolehkan menurut al-Quran, 

Sunnah, dan Ijma’ ulama. Jual beli secara terminologi merupakan suatu 

transaksi tukar menukar sebuah materi atau kebendaan yang menyebabkan 

risiko kepemilikan suatu barang.
33

 Menurut Pasal 1457 Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata) jual beli adalah “suatu persetujuan dengan mana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan 

pihak yang lain untuk membayar harga yang dijanjikan.”
34

  

Secara istilah Al-Imam An-Nawawi di dalam Al-Majmu Syarah Al-

Muhadzdzab menyebutkan jual-beli adalah:
35

 

 ”مُقابَ لَةُ مَالٍ بِاَلٍ تََلِْيْكَا“
“Tukar menukar harta dengan harta secara kepemilikan.” 

Ibnu Qudamah didalam Al-Mughni menyebutkan bahwa jual-beli 

sebagai :
36

 

الِ تََلِْيْكًا وَتََلَُّكًا“
َ
الِ بِِلم

َ
 ”مُبَادَلَةُ الم

“Pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan dan 

penguasaan.” 

 

                                                           
32

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 478 
33

 Dede Abdurrahman, Haris Maiza Putra, Iwan Nurdin, Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Online, 

Ecopreneur: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 1 No. 2, 2020, 39 
34

 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Indonesia Legal Center Publishing, 2013) 264 
35

 Imam An – Nawawi, Al – Majmu’ Syarah Al – Muhadzdzab, Jilid 2, 22 
36

 Ibnu Qudamah, Al – Mughni, jilid 5, Terj. Anshari Taslim (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008) 
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Dr. Wahbah Az-Zuhaili di dalam kitab Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu 

mendefinisikan al-bay’u )البيع(sebagai 

 ”مُقَابَ لَةٌ شَيْءٍبِشَيْءٍ “
“Menukar sesuatu dengan sesuatu” 

Adapun Pengertian jual beli menurut beberapa ulama adalah sebagai 

berikut: 

1) Menurut ulama mazhab Hanafi 

Jual beli adalah tukar menukar suatu barang dengan setara dan 

menggunakan cara tertentu untuk kemaslahatan
37

 

2) Menurut ulama mazhab Hambali 

Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dalam hal kepemilikan. 

3) Menurut ulama mazhab Syafi’i 

Imam Syafi’i berpendapat bahwasanya jual beli yang sesuai adalah 

sebuah akad yang didalamnya terdapat pertukaran harta yang sesuai 

dengan syariat dan berlandaskan atas dasar keridhoan antara belah pihak. 

4) Menurut Imam Taqiyuddin 

Jual beli adalah saling bertukarnya harta, kemudian saling menerima dan 

dilakukan dengan ijab qabul melalui jalan yang sesuai.
38

 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jual beli 

adalah menukar barang dengan barang atau menukar barang dengan uang, 

                                                           
37

 Muhsin Arafat, Jual Beli Fasid Menurut Imam Abu Hanifah, Jounal of Indonesia Comparative of Syariah 

Law, Vol. 4, No. 2, 2021, 188 
38

 Shobirin, Jual Beli dalam Pandangan Islam, BISNIS: Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3, No. 2, 

2016, 241 
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dengan jalan melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas 

dasar saling merelakan. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Dalam kaidah fiqh muamalah “semua diperbolehkan kecuali ada 

larangannya dalam al-Quran dan Hadits”. Maka dari itu jual beli hukumnya 

boleh jika dilakukan oleh kedua belah pihak yang mempunyai kelayakan untuk 

melakukan transaksi, kecuali jual beli yang dilarang. 

Hukum jual beli terdapat dalam Al-Quran, Hadits dan Ijma ulama. 

Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah: 275
39

 

  البَ يْعَ وَحَرَّمَ الربَِو وَاَحَلَّ الله
artinya “…dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba…” ayat ini secara eksplisit menyatakan bahwa hukum jual beli adalah 

halal, sementara hukum riba adalah haram. Kehalalan jual beli disini bersifat 

umum, namun kemudian dikhususkan pada jual bentuk-bentuk jual beli yang 

tidak bertentangan dengan nash syariat, karena terdapat sebagian jual beli yang 

diharamkan berdasarkan nash yang lebih khusus, misalnya jual beli barang 

barang haram (jual beli babi, bangkai, minuman keras, dll) dan jenis-jenis jual 

beli gharar seperti jual beli mulamasah, jual beli munazabah, jual beli hashat, 

jual beli habl al habalah dan sebagainya.
40

 

                                                           
39

 Kementerian Agama RI, QS. Al-Baqarah (2) : 275 (Bogor: Unit Percetakan Al – Quran) 
40

 Ikit., Artiyanto., dan Muhammad Saleh, Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2018) 87. 
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Nabi Muhammad SAW dalam hadisnya bersabda: 

رُورٍ رَوَاهُ الَْبَ زَّارُ، وَصَحَّحَهُ اَلْْاَكِمُ   قاَلَ: عَمَلُ الَرَّجُلِ بيَِدِهِ, وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ
Dari abayah Rifa’ah dari kakeknya, bahwa Nabi Saw, ditanya : “ 

pekerjaan apa yang paling baik? Rasulallah Saaw menjawab: “Pekerjaan yang 

dilakukan dengan tangan dan setiap jual beli yang mabrur.” (HR. Al-Thabrani, 

Hadits No. 4411). 
41

 

Dalam hadits ini menjelaskan bahwa pada dasarnya manusia dituntut 

untuk bekerja agar mendapatkan rezeki dengan cara yang berbeda-beda, akan 

tetapi dalam hadis ini Rasulallah Saw memberikan saran ketika ada sahabat 

yang bertanya mengenai pekerjaan yang terbaik, lalu Rasulallah pun menjawab 

pekerjaan yang baik itu adalah bekerja atas tangannya sendiri dan berniaga. 

Maksud jual beli yang mabrur dalam hadits diatas adalah jual beli yang 

dilakukan dengan jujur, tidak ada kebohongan dan khianat di dalamanya, atau 

jual beli dapat berupa penyembunyian dan penyamaran cacat barang. Sementara 

khianat lebih luas dari itu, selain menyamarkan cacat barang, termasuk juga 

menjelaskan spesifikasi barang yang tidak sesuai atau memberitahukan harga 

yang penuh kebohongan. 

Berkaitan dengan hukum jual beli, ulama sepakat mengenai 

kebolehannya, karena kebutuhan manusia sangat berkaitan dengan barang yang 

dimiliki oleh saudaranya. Sedangkan saudara itu tidak akan memberikan barang 

tersebut tanpa konpensasi. Sehingga, dengan disyariatkannya jual beli masing-

masing pihak dapat memenuhi kebutuhannya. Di sisi lain, manusia merupakan 
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makhluk social yang tidak dapat hidup tanpa Kerjasama dan tolong menolong 

dengan manusia yang lainnya.
42

 

c. Syarat dan Rukun Jual Beli 

1) Rukun Jual Beli 

Rukun berarti sisi yang paling kuat atau bagian yang paling penting 

dari sesuatu. Rukun jual beli adalah hal-hal yang harus ada dalam jual beli 

sehingga jual beli sesuai dengan syariat. Dengan kata lain, hal-hal yang 

menjadi sandaran dalam jual beli. Apabila sandaran tersebut tidak ada, maka 

jual beli dianggap tidak ada dan tidak sah. 

Jual beli juga diatur dengan rukun dan syarat terhadap jual beli itu 

sendiri, sehingga kegiatan tersebut bisa dikatakan sah menurut syarat’. 

Dalam akad jual beli terdapat perbedaan pendapat mengenai rukun jual beli. 

Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan hukum jual beli terdiri atas 

sebagai berikut :
43

 

1) Adanya pihak penjual dan pihak pembeli, Akid adalah pihak-pihak yang 

melakukan transksi jual beli, yang terdiri atas penjual dan pembeli baik 

itu merupakan pemilik asli, maupun orang lain yang menjadi wali/wakil 

dari sang pemilik asli. 

2) Ma’qud ‘alaihi (objek akad). Adapun uang dan benda. Harus jelas 

bentuk, kadar, dan sifat-sifatnya diketahui dengan jelas oleh penjual dan 
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pembeli. Abu Hurairah, berkata, Nabi Saw telah melarang 

memperjualbelikan barang yang mengandung tipu daya”. (HR. 

Muslim)
44

 

3) Adanya lafal atau shigat (ijab dan Kabul). Ijab adalah perkataan dari 

penjual, seperti “aku jual barang ini kepadamu dengan harga sekian” 

Kabul adalah ucapan dari pembeli, seperti “aku beli barang ini darimu 

dengan harga sekian” 

Jika dalam suatu kegiatan jual beli, tidak ada dari ketiga rukun diatas 

atau salah satunya tidak terpenuhi, maka akad tersebut dikatakan fasid, 

kemudian selain itu harus memenuhi syarat, baik itu dari segi subjek, objek, 

dan lafal. 

2) Syarat Jual Beli 

a) Syarat mengenai subjek akad (Aqid) 

para ulama fiqh telah mencapai kesepakatan bahwa syarat-syarat yang 

harus dipenuhi oleh seseorang yang ingin melakukan jual beli adalah 

sebagai berikut: 

a. Baligh, Baligh merujuk pada tahapan ketika seseorang telah 

mencapai pemahaman atau kematangan yang cukup dalam hal urusan 

dan masalah yang dihadapi. Ini menandakan bahwa pikirannya telah 

mencapai tingkat di mana ia mampu memahami dengan jelas 

perbedaan antara yang baik dan yang buruk. 
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Transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak-anak yang belum 

mencapai tingkat kematangan mental yang memadai atau oleh 

individu yang mengalami gangguan jiwa dinyatakan tidak sah. 

Namun, ada pengecualian dalam pandangan ulama Hanafiyah, di 

mana jika transaksi yang dilakukan oleh anak yang belum baligh 

tersebut menguntungkan baginya, maka transaksi tersebut dianggap 

sah. Akan tetapi, mayoritas ulama berpendapat bahwa dalam 

transaksi jual beli, syarat utama adalah bahwa pihak yang berakad 

harus telah mencapai usia baligh dan berakal. Jika salah satu pihak 

yang terlibat dalam transaksi belum mencapai usia baligh, maka 

transaksi tersebut dianggap tidak sah, bahkan jika mendapat izin dari 

wali.
45

 

b. Berakal sehat, yaitu memiliki kemampuan untuk membedakan antara 

yang baik dan buruk untuk dirinya sendiri. Beberapa jumhur ulama 

juga berpendapat bahwa akad yang dilakukan oleh seseorang yang 

masih mumayyiz (belum dewasa) meskipun mendapatkan izin dari 

walinya, tidak sah. 

c. Dengan kehendak sendiri dan bukan paksaan, Prinsip dasar dalam 

jual beli adalah adanya kesepakatan sukarela antara penjual dan 

pembeli.  Jika prinsip ini tidak terpenuhi, maka transaksi jual beli 
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tersebut dianggap tidak sah Sebagaimana firman Allah Swt di dalam 

Q.S. An-Nisa ayat 29:
46

 

نْ  لََّّ َ  لِ إِ اطِ بَ لْ مْ بِِ كُ نَ  ْ ي مْ بَ  كُ وَالَ مْ وا َ  لُ وا لََّ تََْكُ نُ ينَ آمَ ا الَّذِ ي ُّهَ يََ َ 
نَّ اللََّّ   مْ ۚ إِ كُ فُ سَ نْ  وا َ  لُ تُ  قْ مْ ۚ وَلََّ تَ  كُ نْ رَاضٍ مِ نْ تَ  ونَ تَِِارَةً عَ كُ تَ

ا يمً مْ رَحِ كُ انَ بِ  كَ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesunggunya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.” 

Konsep "suka sama suka" dalam konteks ini menekankan pentingnya 

bahwa jual beli harus dilakukan atas dasar kehendak bebas, tanpa 

unsur tipu daya atau tekanan. 

d. Pihak yang melakukan akad harus berbeda, artinya seseorang tidak 

diizinkan untuk bertindak sebagai pembeli dan penjual dalam waktu 

yang bersamaan.
47

 

b) Syarat mengenai objek akad (Ma’qud Alaih) 

Persyaratan yang harus dipenuhi terkait objek yang sah untuk 

diperjualbelikan adalah sebagai berikut: 

a. Kelayakan objek 

Dengan kata lain, objek yang diperdagangkan harus bebas dari segala 

unsur yang dilarang oleh hukum syara', seperti benda najis atau 

benda yang haram.
48
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b. Potensi manfaat 

Artinya, barang tersebut harus memiliki nilai dan manfaat sesuai 

dengan ajaran Islam, meskipun dalam penggunaannya, penyesuaian 

dengan kebutuhan khusus dapat diperbolehkan. 

c. Kepemilikan objek oleh pihak yang terlibat dalam akad 

Ini berarti bahwa objek yang diperdagangkan harus sah dalam 

kepemilikan oleh salah satu pihak yang terlibat dalam transaksi. 

d. Keterpaparan objek 

Dalam hal ini, objek yang diperdagangkan harus diketahui oleh 

pemilik dan pembeli, serta harus benar-benar ada dalam bentuk fisik, 

sehingga tidak menimbulkan potensi kekecewaan di antara pihak-

pihak yang terlibat. 

e. Kemampuan untuk penyerahan objek 

Ini mengacu pada kemampuan objek yang diperdagangkan untuk 

diserahkan kepada pembeli. Jika objek tersebut tidak dapat diterima 

dengan baik, maka ada risiko besar terkait potensi penipuan yang 

dapat merugikan salah satu pihak. 

f. Lokasi objek yang dijual 

Terkait dengan akad jual beli barang yang berada di tangan penjual, 

jika objek tersebut belum berpindah tangan (belum berada di bawah 

kendali penjual), maka akad tersebut dapat dilarang, karena ada 
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potensi risiko kerusakan pada barang tersebut.
 49

 

c) Syarat mengenai shigat 

Para ulama fiqh telah mencapai kesepakatan bahwa unsur dasar dalam 

transaksi jual beli adalah kesukarelaan antara penjual dan pembeli. 

Ketika keduanya telah secara jelas mengucapkan ijab qabul, maka akad 

tersebut akan mengikat kedua pihak. Mayoritas ulama fiqh telah 

menetapkan beberapa syarat yang perlu dipenuhi dalam ijab dan qabul, 

antara lain:
 50

 

a. Kedewasaan dan berakal 

Hal ini menjadi krusial, karena jika salah satu dari pihak yang terlibat 

dalam akad tidak memenuhi syarat ini, maka akad tersebut dianggap 

tidak sah. 

b. Kesesuaian ijab dan qabul 

Sebagai contoh, ketika penjual mengucapkan, "Saya menjual obat ini 

seharga lima belas ribu rupiah per lembar," dan pembeli merespon 

dengan, "Ya, saya membeli satu lembar obat ini dengan harga lima 

belas ribu rupiah." Kesesuaian ini menjadi faktor penting dalam 

memastikan transaksi tersebut sah. 

c. Penyelenggaraan ijab dan qabul dalam satu tempat 

Kedua belah pihak yang terlibat dalam akad harus hadir dalam satu 

majelis dan membahas masalah yang sama. Hal ini memastikan 
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bahwa transaksi dilakukan secara transparan dan dalam suasana yang 

jelas bagi semua pihak yang terlibat. 

d. Macam-macam Jual Beli dalam Islam 

Dalam Islam, terdapat beragam jenis transaksi jual beli, di antaranya:
51

 

a. Jual Beli Sahih: 

Jual beli sahih adalah transaksi jual beli yang memenuhi semua rukun 

(unsur pokok) dan syarat-syaratnya. Sebagai contoh, kepemilikan barang 

yang jelas dimiliki oleh penjual, tidak tergantung pada hak khiyar (hak 

untuk membatalkan), sehingga dapat dianggap sebagai transaksi jual beli 

yang sah. Beberapa contoh transaksi jual beli yang sah ini sering terjadi 

dalam kegiatan sehari-hari, seperti jual beli melalui perantara (makelar), 

jual beli lelang (muzayyadah), salam (pembayaran uang muka secara 

kontan), istisna (pembayaran yang lebih fleksibel), mudharabah 

(kerjasama bisnis), dan urbun. 

b. Jual Beli Tidak Sahih: 

Jual beli tidak sahih merupakan akad jual beli yang tidak memenuhi 

salah satu atau bahkan semua rukun dan syarat yang diperlukan. 

Contohnya mencakup jual beli yang dilakukan oleh anak-anak (belum 

baligh) atau oleh orang yang mengalami gangguan jiwa, jual beli barang 

yang mengandung zat haram dan najis bagi umat Islam, jual beli yang 

mengandung gharar (ketidakpastian), yaitu jual beli yang merugikan 
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salah satu pihak, jual beli untuk tujuan maksiat (perbuatan dosa), dan 

jual beli dengan cara ikhtikar (menimbun barang untuk dijual kembali 

dengan harga yang tinggi saat terjadi kelangkaan). 

e. Prinsip Jual Beli dalam Islam 

Agama Islam menjaga hak kepemilikan harta individu dan menawarkan 

mekanisme yang ditentukan untuk memungkinkan individu memiliki harta milik 

orang lain. Dalam Islam, prinsip-prinsip perdagangan yang diatur didasarkan 

pada persetujuan antara kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli, 

sebagaimana tercantum dalam prinsip-prinsip muamalah berikut: 

a. Prinsip Kesepakatan Sukarela 

b. Prinsip Manfaat Bersama 

c. Prinsip Kerjasama dan Pertolongan 

d. Prinsip Keberlakuan Hukum
52

 

Ini mencerminkan nilai-nilai dasar dalam ekonomi Islam yang 

menekankan pentingnya kesepakatan suka rela, manfaat bersama, kerjasama, 

dan kepatuhan terhadap hukum dalam segala aktivitas perdagangan. 

2. Hak Cipta 

a. Hak Cipta Menurut Islam 

1) Pengertian Hak Milik 

Pengertian dari hak sendiri atau al-haqq dalam bahasa Arab memiliki 

interpretasi yang beragam. Beberapa ulama mengartikannya sebagai tanda 
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milik, kepastian, ketetapan, atau kewajiban yang harus dipenuhi sesuai 

dengan perjanjian. Dalam konteks fiqih, hak sering dianggap sebagai 

kewajiban yang telah ditetapkan oleh syariat dan harus dipenuhi oleh 

pemilik hak sebagai suatu kekuasaan.
53

 

Sementara itu, kepemilikan atau milik sendiri, yang berasal dari kata Arab 

al-milk, diartikan sebagai kekuasaan yang mendasari kepemilikan atas suatu 

benda atau objek yang terkena syariat. Milik merupakan keterikatan antara 

manusia sebagai subjek hukum dan benda atau harta sebagai objek hukum 

yang harus dipenuhi sesuai dengan kesepakatan atau perjanjian yang telah 

disepakati. 

Menurut Wahbah Zuhaily, hak sendiri adalah bentuk perlindungan hukum 

terhadap objek atau harta yang terkena syariat, yang bertujuan untuk 

membatasi dan mencegah orang lain yang bukan penerima hak untuk 

memilikinya. Hal ini juga bertujuan untuk menjaga pemilik atau penerima 

hak agar dapat menguasai secara penuh apa yang menjadi miliknya 

berdasarkan perjanjian, kecuali ada batasan yang ditetapkan oleh syariat.
54

 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata atau KUH Perdata, hak 

milik dijelaskan sebagai kebebasan untuk menggunakan manfaat dari suatu 

kebendaan dan untuk bertindak secara bebas atas kebendaan tersebut dengan 

kedaulatan penuh, asalkan tindakan tersebut tidak bertentangan dengan 
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hukum atau peraturan umum yang ditetapkan oleh pihak berwenang. Ini 

berarti seseorang dapat menggunakan atau bertindak atas kebendaan yang 

dimilikinya tanpa adanya hambatan, selama itu tidak melanggar hukum atau 

peraturan yang berlaku. 

Namun demikian, hak milik tidak bersifat absolut. Meskipun seseorang 

memiliki hak milik atas suatu kebendaan, pihak berwenang masih memiliki 

hak untuk mencabut hak tersebut demi kepentingan umum, asalkan tindakan 

tersebut sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam undang-undang dan 

disertai dengan pembayaran ganti rugi kepada pemilik hak yang terdampak. 

Artinya, hak milik bisa dicabut oleh pihak berwenang untuk kepentingan 

umum, tetapi harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh 

undang-undang dan dengan pembayaran ganti rugi kepada pemilik hak yang 

terkena dampaknya.
55

 

2) Hak Cipta dalam Islam 

Dalam syariat Islam, setiap individu memiliki hak untuk memiliki barang 

atau benda yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Kepemilikan ini 

disebut sebagai kepemilikan perseorangan atau pribadi (milkiyah al-

fardiyyah). Artinya, setiap individu memiliki hak untuk memiliki harta atau 

barang pribadi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Di sisi lain, 

ada juga barang-barang yang diperlukan untuk kebutuhan hidup bersama 

masyarakat. Jenis kepemilikan ini disebut hak kepemilikan bersama 
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(milkiyah al-‘ammah). Barang-barang ini tidak bisa dimiliki oleh individu 

secara perseorangan, melainkan dimiliki secara bersama-sama oleh 

masyarakat atau kelompok tertentu untuk kepentingan bersama. 
56

 

Dalam perspektif kepemilikan pribadi (milkiyah al-fardiyyah) dalam syariat 

Islam, hak cipta dianggap sebagai bagian dari kepemilikan benda. Ini karena 

setiap pencipta karya memiliki hak khusus terhadap karyanya sendiri. Hak 

atas karya yang dihasilkan dari suatu pekerjaan merupakan hak milik dari 

pencipta karya tersebut. Hak cipta hadir sebagai hasil dari usaha dan 

integritas pencipta dalam menciptakan karyanya.
57

 

Dasar perlindungan terhadap hak kepemilikan sebuah harta (hifdz al-mal) 

didasarkan pada tujuan atau maksud yang terkandung dalam hukum Islam 

(al-maqasid al-syari'ah). Hal ini karena perlindungan terhadap kepemilikan 

harta merupakan salah satu kebutuhan dasar setiap manusia. 

Hak kepemilikan juga mencakup larangan untuk tidak menguasai atau 

merampas hak milik orang lain, yang telah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan 

Al-Sunnah. Dalam Al-Qur'an, konsep ini terdapat dalam Surat Al-Baqarah 

ayat 188, yang menyatakan: 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا بِِآَْ اِلََ الْْكَُّامِ لتَِأْكُلُوْا فَريِْ قًا مِ نْ اَ  مْوَالِ النَّا ِِ وَلََّ تََْكُلُوْْٓا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 بِِلَِّْثِْْ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ 

"Dan janganlah kamu makan harta sesamamu di antara kamu dengan jalan 

yang batil, dan janganlah kamu membawa (perkara)nya kepada hakim, 
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supaya kamu dapat memakan sebagian harta manusia dengan cara berdosa, 

padahal kamu mengetahui." (Al-Baqarah: 188)
58

 

Ayat ini menekankan larangan terhadap tindakan merampas harta orang lain 

atau memperolehnya dengan cara yang tidak sah. Ini menunjukkan bahwa 

dalam ajaran Islam, perlindungan terhadap hak kepemilikan harta adalah 

prinsip yang penting dan harus dijaga dengan teguh. 

3) Jenis Hak Cipta yang dilindungi 

Jenis karya cipta yang dilindungi oleh hukum Islam meliputi:
59

 

a) Karya yang tidak mengandung konten yang haram, seperti riba, khamar, 

atau pornografi. 

b) Karya yang tidak menimbulkan kerusakan atau ketidaknyamanan dalam 

masyarakat, seperti berita palsu (hoax), provokasi, atau ajakan untuk 

bertindak yang bertentangan dengan syariat Islam. 

c) Karya yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar hukum 

Islam, seperti yang mempropagandakan kesesatan, kemusyrikan, atau 

penyelewengan terhadap ajaran agama. 

Selain itu, hak cipta juga tidak dilindungi jika cara memperolehnya 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Menurut Yusuf Al-

Qaradhawi, dalam Islam, hak milik yang diperoleh harus berasal dari sumber 

yang halal. Jenis-jenis harta yang dilindungi meliputi:
60

 

a) Harta yang berasal dari harta yang tidak memiliki status kepemilikan, 
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seperti harta tanah yang mati atau tanah yang tidak memiliki pemilik, 

hasil tambang, hasil tangkapan ikan atau hasil buruan. 

b) Harta yang diperoleh melalui proses pengambilan yang diwajibkan, 

seperti zakat atau ghanimah (hasil rampasan perang). 

c) Harta yang diperoleh melalui proses kepemilikan, baik melalui 

pertukaran atau transaksi jual beli, pemberian sukarela seperti hibah atau 

hadiah, atau melalui warisan. 

 

b. Hak Cipta menurut Undang – Undang Hak Cipta 

1) Pengertian Hak Cipta 

Hak kekayaan intelektual merujuk pada hak untuk melakukan sesuatu 

terhadap karya intelektual yang diatur oleh hukum dan peraturan yang 

berlaku.
61

 Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

Hak Cipta didefinisikan sebagai hak khusus yang diberikan kepada pencipta 

secara otomatis setelah suatu objek kreativitas diwujudkan dalam bentuk 

konkret, tanpa mengurangi pembatasan yang mungkin ada.
62

 

Di dalam Undang – undang Hak Cipta dijelaskan sebagaimana berikut: 

a) “Hak Cipta adalah hak ekslusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang – undangan.” 

b) “Pencipta adalah seorang atau beberapa orang yang secara sendiri – 

sendiri atau bersama – sama menghasilkan suatu ciptaan yang bersifat 

khas dan pribadi” 

                                                           
61

 Adrian Sutedi, Hak Kekayaan Intelektual, (Jakarta: C. Aditya B. 2009) 38 
62

 Pasal 1 ayat (1) Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 



38 
 

c) “Ciptaan adalah setiap hasil karya cipta dibidang ilmu pengetahuan, seni, 

dan sastra yang dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran, imajinasi, 

kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang diekspresikan dalam bentuk 

nyata” 

d) “Pemegang Hak Cipta adalah Pencipta sebagai pemilik Hak Cipta, Pihak 

yang menerima hak tersebut secara sah dari Pencipta, atau pihak lain 

yang menerima lebih lanjut hak dari pihak yang menerima hak tersebut 

secara sah.” 

 

2) Jenis Karya yang dilindungi Hak Cipta 

Berdasarkan ketentuan Pasal 40 UUHC ayat (1) menyatakan bahwa ciptaan 

yang dilindungi meliputi ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan 

sastra, yang terdiri atas:
63

  

a) “Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan dan semua 

hasil karya tulis lainnya” 

b) “Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan sejenis lainnya” 

c) “Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan” 

d) “Lagu dan/atau music dengan atau tanpa teks” 

e) “Drama, drama musikan, tari, koreografi, pewayangan dan 

pantomime” 

f) “Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, 

ukiran, kaligrafi, seni pahat, patung, atau kolase” 

g) “Karya seni terapan” 

h) “Karya arsitektur” 

i) “Peta” 

j) “Karya seni batik atau seni motif lainnya” 

k) “Karya fotografi” 

l) “Potret” 
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m) “Karya sinematografi” 

n) “Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, 

aransemen, modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi” 

o) “Terjemahan adaptasi, aransemen, transformasi, atau modifikasi 

ekspresi budaya tradisional” 

p) “Kompilasi ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca 

dengan program computer maupun media lainnya” 

q) “Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut 

merupakan karya yang asli” 

r) “Permainan video” 

s) “Program computer” 

Berdasarkan ketentuan Pasal 41 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang hak cipta, terdapat beberapa jenis hasil karya yang tidak 

mendapatkan perlindungan, yaitu:
64

 

a) “Karya yang masih berupa gagasan atau ide yang belum diwujudkan 

dalam bentuk nyata atau masih dalam tahap konseptual. 

b) Gagasan, ide, prinsip, metode, konsep, atau sistem yang telah 

diumumkan atau diungkapkan, dan sudah digambarkan, dijelaskan, atau 

disatukan dalam bentuk karya. 

c) Produk, alat, atau benda yang dibuat atau diproduksi untuk memecahkan 

masalah teknis dan hanya memiliki bentuk yang diperuntukkan untuk 

kebutuhan fungsional.” 

 

3) Teori Hak Cipta 

Menurut Robert M. Sherwood, pengakuan dan perlindungan hukum 

terhadap kreativitas intelektual manusia (HaKI) perlu dilakukan berdasarkan 

teori-teori berikut:
65
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a) Teori Penghargaan (Reward Theory): Menurut teori ini, seseorang yang 

berhasil menemukan atau menciptakan karya intelektual perlu diberikan 

pengakuan dan penghargaan sebagai imbalan atas usaha kreatifitas yang 

telah dilakukan. 

b) Teori Pemulihan (Recovery Theory): Teori ini menyatakan bahwa 

penemu atau pencipta yang telah mengeluarkan waktu, biaya, dan tenaga 

dalam menghasilkan karya intelektualnya perlu diberi kesempatan untuk 

memperoleh kembali apa yang telah diinvestasikannya. 

c) Teori Insentif (Incentive Theory): Menurut teori ini, penemu dan 

pencipta membutuhkan insentif untuk mendorong pengembangan 

penemuan dan penelitian yang bermanfaat. 

d) Teori Public Benefit, Bahwa kekayaan intelektual merupakan suatu alat 

untuk meraih dan mengembangkan ekonomi. 

3. Karya Seni Gambar 

a. Pengertian Karya Seni Gambar 

Terdapat beberapa makna dalam kata seni. Pertama, kemampuan untuk 

menciptakan karya yang memiliki kualitas tinggi, yang dapat dilihat dari aspek-

aspek seperti kehalusan dan keindahan. Kedua, hasil karya yang dihasilkan 

dengan keahlian yang luar biasa, seperti seni tari, lukisan, atau ukiran. Ketiga, 

kemampuan kreatif pikiran untuk menciptakan sesuatu yang memiliki nilai 
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tinggi dan sangat istimewa.
66

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karya 

seni adalah ciptaan yang dapat menimbulkan rasa indah bagi orang yang 

melihat, mendengar atau merasakannya.
67

 Seni merupakan alat untuk 

memperkaya pengalaman estetik dalam kehidupan, sehingga dengan seni, 

kemampuan dan pengalaman estetik kita dapat berkembang dan menjadi bagian 

yang lebih dalam dari kehidupan dan jiwa masyarakat.
68

  

Gambar dibuat oleh seorang seniman menggunakan instrument untuk 

membuat garis diatas kertas atau permukaan lainnya. Dalam pengertian modern, 

definisi menggambar secara luas adalah pembentukan garis pada suatu 

permukaan dengan menggunakan alat dan Teknik tracing yakni sebuah teknik 

menggambar yang bisanya digunakan dalam ilustrasi maupun karya desain 

grafis lainnya untuk membuat sketsa dan memilik warna.
69

 Gambar adalah 

sebuah karya seni yang dibuat dengan menggoreskan benda-benda tajam seperti 

pensil atau pena pada bidang datar. Gambar juga dapat diartikan sebagai sebuah 

tampilan suatu objek kedalam media gambar. Gambar juga bisa menjadi sebuah 

ekspresi perasaan pembuatnya, karena gambar yaitu sebuah karya seni yang 

dapat digunakan untuk merencanakan atau menginstruksikan suatu objek.
70

 

Sedangkan karya seni gambar dapat didefinisikan berupa Karya seni 
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gambar adalah sebuah ciptaan yang diciptakan dengan menggoreskan benda 

tajam seperti pensil atau pena pada bidang datar, yang bertujuan untuk 

menimbulkan rasa indah bagi orang yang melihat, mendengar, atau 

merasakannya. Gambar juga dapat diartikan sebagai representasi visual dari 

suatu objek yang direpresentasikan melalui media gambar. 

b. Fungsi Karya Seni Gambar 

Fungsi karya seni gambar dapat bervariasi tergantung pada konteksnya 

dan niat seniman. Terkadang, karya seni gambar dapat mencakup beberapa atau 

semua fungsi dalam satu karya:
71

 

1. Fungsi seremonial yaitu karya seni gambar digunakan dalam konteks 

upacara atau ritual keagamaan 

2. Seniman menggunakan karya seni gambar sebagai medium untuk 

mengungkapkan diri mereka, melalui karya seni sepetti lukisan 

abstrak atau karya yang mencerminkan perasaan dan emosi
72

 

3. Karya seni digunakan untuk menceritakan kisah atau peristiwa 

tertentu, termasuk lukisan Sejarah atau komik yang berisi cerita 

naratif 

4. Karya seni gambar juga dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang digunakan sebagai sarana pembelajaran yang 

efektif 
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5. Seni rupa dapat menjadi media artistic yang mempersembahkan 

keindahan dan kepuasan estetik bagi pengamatnya. 

6. Seni gambar juga dapat berfungsi untuk mengekspresikan suatu 

perencanaan dengan berupa gambar ilustrasi maupun gambar 

dekorasi yang akan digunakan diwaktu berikutnya. 

Karya seni yang telah dibuat terkadang tidak hanya sebagai koleksi 

pribadi, juga dapat diperjual-belikan. Membeli karya seni gambar dapat 

memiliki berbagai fungsi dan manfaat, tergantung pada tujuan pembeliaanya.
73

 

1. Sebagai investasi, beberapa orang membeli karya seni gambar 

sebagai investasi, karena harga karya seni dapat meningkat seiring 

waktu dan dapat dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi. 

2. Sebagai hiasan: karya seni gambar dapat dibeli sebagai hiasan untuk 

rumah atau ruangan, karena dapat memberikan nilai estetika dan 

keindahan pada ruangan tersebut. 

3. Sebagai koleksi: beberapa orang membeli karya seni gambar sebagai 

koleksi, karena memiliki nilai seni dan sejarah yang tinggi. 

Selain hal-hal tersebut, terdapat beberapa fungsi membeli karya seni 

gambar yang terkadang sengaja diperjual-belikan sesuai tujuan awal seniman 

disaat pembuatan karya seni tersebut. Karya seni gambar dapat memberikan 

manfaat yang berbeda-beda, tergantung pada tujuan pembuatan dan 

pembeliannya. 
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4. Generative Artificial intelligence 

a. Pengertian Generative Artificial Intelligence 

Artificial intelligence (AI) adalah sebuah disiplin ilmu komputer yang 

bertujuan untuk menciptakan mesin yang dapat meniru atau mensimulasikan 

kecerdasan manusia. Dalam terminologi yang diajukan oleh Russell dan Norvig, 

artificial intelligence (AI) adalah kemampuan komputasi untuk memahami 

lingkungan sekitarnya dan merespons sesuai dengan tujuan tindakannya. AI 

juga dapat dijelaskan sebagai serangkaian algoritma yang bekerja dalam 

kerangka aturan tertentu dan diwakili oleh model yang mencerminkan 

kemampuan berpikir, penafsiran, dan perilaku secara bersamaan.
 74

 

Istilah "Artificial Intelligence" (AI) diperkenalkan oleh John McCarthy 

dan merujuk pada sebuah cabang ilmu komputer eksperimental. Tujuannya 

adalah menciptakan mesin yang cerdas, mampu menjalankan berbagai tugas 

dengan kecerdasannya sendiri.
75

 Kecerdasan buatan (AI) juga mengacu pada 

kecerdasan, yang merupakan subyek dalam bidang studi akademik yang 

berfokus pada pengembangan komputer dan perangkat lunak yang mampu 

berperilaku cerdas. Dengan kata lain, artificial intelligence (AI) mencakup 

sistem yang dapat berpikir seperti manusia (sistem berpikir rasional) dan sistem 

yang dapat bertindak seperti manusia. Dalam pandangan lain, kecerdasan buatan 

diartikan sebagai kemampuan perangkat untuk melakukan aktivitas yang 

                                                           
74

 Nora Amelda Rizal, Astrie Krisnawati, Artificial Intelligence dan Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: 

diandra, 2022) 48 
75

 Yadav, A., Gupta V, “ Artificial Intelligence New Era”, International Journal of New Technology and 

Research, Vol. 3, No. 3 (2017) 30 



45 
 

umumnya hanya diharapkan dari otak manusia.
76

 

beranjak dari makna Artificial intelligence, Generative artificial 

intelligence (AI - Generative) adalah cabang dari kecerdasan buatan (artificial 

intelligence).  Kecerdasan buatan atau artificial intelligence merupakan istilah 

yang mencakup semua aspek yang terkait dengan mesin yang memiliki 

kemampuan “intelligent” atau cerdas. Mesin-mesin ini dapat memikirkan, 

melakukan Tindakan, berkomunikasi, dan berperilaku sebagaimana manusia 

melakukannya.
77

 

Generative Artificial Intelligence (GAI) adalah suatu pendekatan dalam 

pembelajaran mesin yang tidak memerlukan pengawasan penuh atau hanya 

memerlukan pengawasan parsial, yang menghasilkan karya buatan manusia 

dengan memanfaatkan konsep statistik, probabilitas, dan metode sejenisnya.
78

 

Perbedaan antara Generative artificial intelligence (GAI) dengan 

artificial intelligence (AI) pada biasanya adalah tujuan dan cara kerjanya, 

Generative Artificial Intelligence (GAI) fokus menghasilkan data baru 

berdasarkan data aslinya, sedangkan jenis artificial intelligence ( AI) lain fokus 

pada pengenalan pola dan pengambilan keputusan pada data yang ada. 

Generative Artificial intelligence (GAI) bisa menghasilkan konten seperti teks, 

gambar, music yang baru yang belum pernah ada sebelumnya. Generative 

Artificial intelligence (GAI) lebih kreatif dan dapat beradaptasi daripada jenis 
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Artificial intelligence (AI) lainnya, karena dapat menghasilkan konten baru dan 

beradaptasi dengan distribusi data yang berbeda. Generative artificial 

intelligence (GAI) menggunakan teknik jaringan saraf seperti transfomerm, 

GAN (Generative Advesarial Network), VAE (Variational Autoendcoder), 

sementara jenis artificial intelligence (AI) lainnya menggunakan teknik 

termasuk jaringan saraf konvolusional, jaringan saraf rekuren dan pembelajaran 

penguatan.
79

 

b. Konsep Generative Artificial Intelligence 

Generative Artificial Intelligence (GAI) adalah konsep dalam ilmu 

kecerdasan buatan yang fokus pada kemampuan sistem komputer untuk 

menciptakan data baru yang mirip dengan data yang telah ada sebelumnya. 

Konsep generative artificial intelligence (GAI) berpusat pada ide bahwa 

komputer dapat "menghasilkan" informasi baru yang memiliki karakteristik 

yang mirip dengan data pelatihan atau referensi yang diberikan kepadanya. 

Beberapa aspek kunci konsep Generative Artificial Intelligence meliputi: 

1) Generative Models: GAI (generative artificial intelligence) 

menggunakan generative models, yang merupakan algoritma 

matematis yang dirancang untuk membuat data baru. Dua jenis 

generative model yang populer adalah Variational Autoencoders 
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(VAEs) dan Generative Adversarial Networks (GANs).
80

 

2) Pelatihan tanpa Pengawasan: Generative models sering kali dilatih 

tanpa pengawasan penuh. Ini berarti model diberikan data yang tidak 

memiliki label atau anotasi. Model harus mengidentifikasi pola dan 

struktur dalam data ini sendiri. 

3) Penggunaan Statistik dan Probabilitas: GAI (generative artificial 

intelligence)  mengandalkan prinsip-prinsip statistik dan probabilitas 

untuk memahami distribusi data pelatihan. Dengan memahami 

distribusi ini, model dapat menghasilkan data baru yang sesuai 

dengan distribusi tersebut. 

4) Menghasilkan Data Baru: Tujuan utama GAI (generative artificial 

intelligence) adalah menghasilkan data baru yang dapat memiliki 

ciri-ciri, seperti gambar, teks, atau suara, yang mirip dengan data 

pelatihan. Contohnya termasuk menghasilkan gambar realistis yang 

tidak ada dalam dataset atau menciptakan teks yang terlihat 

manusiawi. 

Konsep Generative Artificial Intelligence berfokus pada kemampuan 

sistem untuk menciptakan data baru yang serupa dengan data pelatihan, yang 

dapat memiliki dampak besar dalam berbagai industri dan aplikasi. 

c. Penggunaan Generative Artificial Intelligence Dalam Pembuatan Karya 

Seni Gambar 
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Kecerdasan buatan generatif, yang juga dikenal sebagai generative 

artificial intelligence (GAI), telah mengubah paradigma dalam proses 

penciptaan seni visual oleh seniman dan desainer. Dengan menggabungkan 

teknologi kecerdasan buatan dengan pemahaman seni, generative artificial 

intelligence membuka peluang tanpa batas dalam ekspresi kreatif. 

Dalam pembuatan karya seni visual menggunakan generative AI 

(artificial intelligence), pengguna hanya perlu memasukkan perintah atau 

petunjuk kepada generator AI (artificial intelligence). Kemudian, AI (artificial 

intelligence) akan menghasilkan gambar sesuai dengan perintah yang diberikan 

oleh pengguna, seringkali menghasilkan karya yang mengikuti deskripsi yang 

diberikan atau bahkan melebihi imajinasi pengguna. 

 

Gambar 1. 1 Situs Microstock 

Belakangan ini banyak platform yang menyediakan fitur pembuatan 

karya seni gambar menggunakan generative artificial intelligence diantaranya 
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adalah Midjourney, Dall-e dari OpenAI, Adobe Firefly, Google SGE, Jasper 

Art, Stuble Diffusion, Canva, Wondershare Filmora, dan Picsart. 

Generative artificial intelligence mampu menciptakan gambar-gambar 

yang eksklusif dan menarik dengan dasar input bahasa alami dari pengguna. 

Input ini bisa berupa kata-kata, frasa, atau kalimat dalam bahasa Inggris yang 

menggambarkan objek, karakter, atau situasi tertentu. Lebih jauh, Generative 

artificial intelligence juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan gambar-

gambar yang bersifat abstrak dan rumit, seperti objek 3D, lukisan, atau ilustrasi 

yang sebelumnya dianggap tidak mungkin dilakukan oleh mesin atau manusia. 

5. Microstock 

a. Pengertian Microstock 

Microstock dapat didefinisikan sebagai pasar dimana foto, gambar 

vector, dan video dijual secara online dengan harga rendah dan dilengkapi 

dengan lisensi bebas royalty.
81

 Namun, jika dilihat perkembangannya hingga 

saat ini, konten microstock tidak lagi terbatas hanya pada definisi tersebut, 

sekarang juga mencakup tiga dimensi dan audio. Konten ini berfungsi sebagai 

bahan mentah yang dapat dikembangkan menjadi desain yang lebih kompleks 

sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Micsrostock adalah sebuah platform digital kreatif yang menyajikan 

produk berupa grafis siap pakai secara instan. Produk – produk ini termasuk 

foto, template, ikon, ilustrasi, tipografi, logo, mock up, gambar 3D, audio, 
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animasi, dan video. Produk – produk grafis ini ditujukan untuk individu atau 

organisasi yang memerlukan solusi instan untuk memenuhi kebutuhan grafis 

dalam berbagai proyek, seperti kampanya, pemasaran, bisnis, atau kegiatan 

lainnya, tanpa perlu menggandeng tenaga kerja tambahan.
82

 

Banyak platform yang berupa agensi microstock yang ada di internet. 

Diantaranya yaitu ShutterStock, Adobe Image, Getty Image, Freepik, Istock, 

Pond5, Depositphotos, Dreamstime, Alamy, Creative Market, 123rf, Vecteezy, 

dan Panthermedia. 

b. Model Bisnis dan Ekosistem 

Konsep microstock sebagai pasar daring dimana berbagai jenis konten 

seperti foto, gambar vector dan video dijual dengan harga terjangkau dan 

dengan lisesi bebas royalty. Dalam struktur ekosistemnya, microstock 

mengelompokkan pengguna platformnya menjadi dua kategori, yaitu 

kontricutor dan non-kontributor. Contributor adalah kelompok pengguna yang 

bertugas menghasilkan berbagai konten grafis yang tersedia di microstock. 

Sementara itu, non-kontributor adalah kelompok pengguna yang merupakan 

target konsumen atau mereka yang membeli dan mengunduh konten grafis 

tersebut. Non-kontributor ini umumnya terdiri dari end-user, seperti perusahaan, 

agensi, institusi, atau individu, dan juga professional kreatif termasuk desainer 

grafis. 
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Selain itu, microstock diakui sebagai sistem crowdsourcing yang 

mengumpulkan layanan, ide, atau produk dari sejumlah besar kontributor dalam 

bentuk kolaborasi terbuka. Dengan kata lain, sistem ini memperoleh konten 

grafis dari berbagai sumber yaitu para desainer grafis yang berpartisipasi dalam 

kolaborasi ini. artinya microstock berperan sebagai agen pengumpul berbagai 

konten grafis dari berbagai sumber, karena mereka tidak memproduksi konten 

tersebut sendiri.
83

 

Dalam proses teknisnya, sebelum karya yang diunggah oleh contributor 

muncul di platform microstock konten tersebut akan diproses oleh administrator 

melalui kurasi. Waktu yang dibutuhkan untuk kurasi ini biasanya berkisar antara 

dua hingga tujuh hari kerja. Karya contributor yang lolos kurasi dan kemudian 

muncul di platform mincrostock disebut sebagai asset. Ini menandakan bahwa 

karya tersebut telah memenuhi syarat dan siap untuk dijual dengan lisensi 

royalty free. 

c. Transaksi Jual Beli di Microstock 

Pengguna contributor yang karyanya berhasil melewati proses kurasi, 

hasil karya tersebut akan muncul di platform microstock. Sehingga pengguna 

non contributor atau pembeli dapat melihat karya yang dihasilkan oleh 

contributor dan dapat membeli secara langsung di laman microstock dengan 

cara mengunduh foto yang diinginkan, kemudian melewati proses purchase atau 

pembayaran. Setiap pembayaran di situs microstock menggunakan US dollar 
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menggunakan layanan Paypal atau rekening internasional. 

Dalam tahap permulaan, setiap gambar yang diunduh akan memiliki 

harga mulai dari $0,3 hingga $5 USD per unduhan.
84

 Gambar tersebut dapat 

didownload oleh berbagai pengguna yang berbeda. Setiap pembelian yang 

dilakukan oleh nonkontributor sekaligus mendapatkan lisensi untuk 

menggunakan karya yang telah dibeli lewat situs microstock. 

Dalam model pembayarannya, microstock menggunakan model lisensi 

Royalti Free (RF). Konsep royalty free license merujuk pada izin penggunaan 

hak cipta dan karya seni yang memungkinkan pengguna menggunakan suatu 

karya seni berulang kali tanpa pembayaran berulang. Dalam model ini, pembeli 

hanya membayar sekali untuk mengakses dan menggunakan konten grafis tanpa 

batasan jumlah atau waktu penggunaan. Ini berarti bahwa contributor hanya 

menerima pembayaran satu kali untuk karya mereka, tetapi konten tersebut 

dapat digunakan berulan kali oleh pembeli tanpa biaya tambahan.
85

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam tulisan ini adalah penelitian hukum 

normatif yang bersifat kualitatif di mana fokusnya adalah pada analisis ketentuan 

peraturan perundang-undangan (in abstracto) terkait dengan suatu peristiwa hukum 
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konkret (in contracto).
86

 Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan yang berasal 

dari individu serta perilaku yang dapat diamati.
87

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mencari kesesuaian dan konsistensi dalam hukum. Ini dilakukan dengan 

mengevaluasi ketentuan-ketentuan hukum positif dan bahan hukum positif yang 

relevan secara normatif. Penelitian ini berkaitan dengan konsep ideal tentang 

tinjauan hukum Islam dan hukum Positif dalam konteks jual beli karya seni gambar 

yang dihasilkan melalui generative artificial intelligence, dan objek penelitian ini 

akan dianalisis dalam kerangka hukum Islam dan hukum positif.
88

 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan mencakup Case 

Approach, Conceptual Approach, Comparative Approach, dan Statute Approach. 

Pendekatan Case Approach mengacu pada analisis kasus konkret atau peristiwa 

hukum yang berkaitan dengan topik penelitian, Pendekatan ini melibatkan analisis 

kasus-kasus terkait dengan isu yang sedang dihadapi, yang sebelumnya telah 

menjadi keputusan pengadilan dan memiliki kekuatan hukum yang mengikat.
89

 

Pendekatan Conceptual Approach berfokus pada konsep dan teori yang 

mendasari topik tersebut. Pendekatan konseptual (Conceptual Approach) adalah 

suatu metode penelitian yang berakar pada prinsip-prinsip hukum yang dapat 

ditemukan dalam pandangan para sarjana dan doktrin-doktrin hukum.
90

 Pendekatan 

ini digunakan ketika tidak ada atau belum ada aturan hukum yang mengatasi 
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masalah yang sedang dihadapi. Pendekatan konseptual memulai analisis dari sudut 

pandang dan teori-teori yang berkembang dalam ilmu hukum. Pendekatan ini 

menjadi penting karena pemahaman terhadap pandangan dan doktrin-doktrin yang 

berkembang dalam ilmu hukum dapat menjadi dasar untuk membangun argumen 

hukum ketika menghadapi isu hukum yang kompleks atau belum diatur dengan 

jelas oleh peraturan hukum yang ada. Kombinasi kedua pendekatan ini digunakan 

untuk memahami dan menganalisis aspek-aspek hukum yang terkait dengan jual 

beli karya seni gambar hasil generative artificial intelligence dalam kerangka 

hukum Islam dan hukum positif. 

Pendekatan Komparative (Comparative approach) pendekatan ini 

melibatkan analisis sitem hukum serta undang –undang dari satu atau lebih negara 

terkait isu yang sama, sering kali mencakup evaluasi terhadap putusan – putusan 

pengadilan.
91

 Dalam melakukan perbandingan hukum, dapat memilih untuk 

melakukan perbandingan yang spesifik atau yang lebih umum. Melalui proses ini, 

tujuannya adalah untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan yang ada 

diantara hukum yang dibandingkan, memperluas pemahaman tentang aspek hukum 

yang berlaku. 

Sementara itu, pendekatan undang – undang (statute approach) melibatkan 

penyelidikan menyeluruh terhadap semua peraturan perundang – undangan serta 

regulasi yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang dianalisis. Dalam hal ini, 

fokus diberikan pada pengumpulan dan pemeriksaan semua dokumen hukum yang 

relevan untuk memahami kerangka hukum yang berlaku dalam konteks tertentu. 
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Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang landasan hukum yang mengatur isu yang sedang diteliti, serta 

implikasinya terhadap pemecahan masalah hukum yang mungkin muncul.
92

 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan memiliki tingkat penting yang sangat tinggi 

dan sangat diperlukan, karena peneliti berperan sebagai alat penelitian, memiliki 

kendali atas situasi, dan bertindak sebagai individu yang mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak hanya berperan sebagai pengumpul data 

melainkan juga sebagai penganalisis data. Peneliti berperan secara aktif dalam objek 

yang diteliti, berperan sebagai pengamat, dan mencatat hasil yang telah diamati. 

Selain itu, peneliti juga berpartisipasi secara langsung mendengarkan dengan teliti, 

dan mencatat segala informasi, termasuk yang bersifat detail.
93

 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang 

mencerminkan pendekatan penelitian kualitatif dengan fokus pada library research. 

Meskipun penelitian ini tidak berada pada lokasi fisik tertentu, lokasi penelitian ini 

dapat diinterpretasikan dengan platform web microstock yang menjadi lokasi 

transaksi jual beli karya seni gambar hasil generative artificial intelligence. 

Lokasi penelitian utama adalah berbagai sumber literature, dokumen hukum, 

panduan penggunaan platform microstock, seta database yang berhubungan dengan 
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jual beli karya seni gambar hasil generative artificial intelligence dan aspek hukum 

Islam. Penelitian ini akan merinci prlatform microstock yang menjadi objek studi, 

hal ini mencakup penjelasan tentang platform microstock yang digunakan sebagai 

studi dalam penelitian ini. 

4. Data dan Sumber Data 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

penelitian hukum normatif yang bersifat kualitatif, maka data yang diperlukan 

adalah data sekunder atau bahan hukum. Bahan hukum ini mencakup sumber 

hukum primer, sumber hukum sekunder, dan sumber hukum tersier. Bahan hukum 

digunakan oleh peneliti untuk mendalamkan pemahaman dan menganalisis konsep 

serta teori-teori yang berkaitan dengan tema penelitian. Beberapa bahan hukum 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Bahan Hukum Primer: yaitu bahan hukum Islam yang terdiri atas Al-

Quran, Hadits, Ijma, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) serta 

Fatwa DSN-MUI. Selain itu, terdapat pula bahan hukum Positif yaitu 

Undang – undang Hak Cipta (UUHC), Undang – undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) dan Surat Edaran Menteri Komunikasi 

dan Informatika (MENKOMINFO) Nomor 9 Tahun 2023 Tentang Etika 

Kecerdasan Artificial. 

b. Bahan Hukum Sekunder: Bahan yang didapat untuk mendukung dari 

bahan-bahan hukum primer. Dalam penelitian ini bahan hukum sekunder 

diperoleh dari dokumen serta sumber bacaan seperti Jurnal, Artikel, 
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Buku, serta Penelitian terdahulu yang membahas sesuai dengan tema 

penelitian. 

c. Bahan Hukum Tersier: Yaitu materi yang memberikan panduan atau 

penjelasan terkait dengan sumber hukum primer dan sekunder, seperti 

kamus hukum, kamus bahasa, buku, ensiklopedia, dan ensiklopedia 

hukum. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kepustakaan, yang mencakup pengumpulan data dari berbagai 

sumber seperti peraturan Al-Quran, Hadist, Ijma’, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES), Undang – Undang Hak Cipta (UUHC), UU ITE, buku, dokumen 

resmi, publikasi, dan hasil penelitian yang telah dipublikasikan secara luas. Metode 

ini menjadi relevan dalam penelitian normatif, di mana analisis berfokus pada 

bahan-bahan pustaka untuk mendukung argumen dan temuan dalam penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengharuskan 

terjun kelapangan secara langsung, karena metode kepustakaan adalah peneliti yang 

pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat dimana penyimpanan hasil 

penelitian yaitu perpustakaan atau tempat penyimpanan bahan data. 

Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian dikumpulkan melalui 

pencarian (searching) dan studi dokumentasi, yang melibatkan kunjungan ke toko-

toko buku, perpustakaan, penggunaan internet, serta sumber lain yang menyimpan 

arsip yang relevan dengan masalah penelitian. Proses pencarian bahan hukum ini 
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melibatkan berbagai metode, termasuk membaca, melihat, mendengarkan, dan 

menjelajahi sumber-sumber hukum melalui media internet atau situs web. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

Secara umum, instrument merujuk pada suatu alat yang memenuhi standar 

akademis dan digunakan untuk mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan 

data mengenai variable tertentu. Dalam konteks penelitian, instrument digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini, instrument utama adalah peneliti itu, sendiri. oleh 

karena itu, peneliti sebagai instrument juga harus menjalani proses validasi untuk 

mengukur sejauh mana kesiapan peneliti kualitatif dalam melakukan penelitian. 

Selain instrument utama terdapat pula instrument pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupa checklist klasifikasi bahan penelitian. 

7. Pengecekan Keabsahan Penelitian 

Penggunaan bahan hukum dalam penelitian memerlukan validitas, 

reliabilitas yang dapat dipertanggung jawabkan, dan tingkat konsistensi yang tinggi. 

oleh karena itu, diperlukan proses seleksi atau klasifikasi bahan hukum untuk 

menentukan relevansinya dengan topik penelitian. Proses seleksi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa bahan hukum yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam 

menjawab permasalahan penelitian yang sedang diselidiki. 

Untuk memvalidasi data, teknik pemeriksaan dilakukan berdasarkan 

sejumlah kriteria, dengan focus pada kepercayaan (credibility), transferabilitas 

(transferadibility), dependabilitas (dependability), dan konfirmabilitas 
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(confirmability).
94

 Dalam penelitian ini, perhatian utama difokuskan pada 

kredebilitas dengan menggunakan teknik triangulasi, yang bertujuan untuk 

mencapai kebenaran terkait berbagai fenomena, sambil menekankan efektivitas 

proses dan hasil yang diinginkan. Teknik triangulasi yang paling umum digunakan 

adalah pemeriksaan melalui sumber tambahan. Ada empat jenis triangulasi yang 

digunakan, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan 

triangulasi teori. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap kunci dalam penelitian yang bertujuan untuk 

mereduksi kompleksitas dan memberikan makna pada data yang telah terkumpul. 

Tujuan utamanya adalah mengidentifikasi pola dan hubungan dalam data, menguji 

hipotesis, dan menyusun kesimpulan yang dapat diandalkan.
95

 

Analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif, yang melibatkan interpretasi atau penafsiran terhadap bahan-bahan 

hukum yang telah diolah. Jenis penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penafsiran antisipasi, yang mengacu pada kemampuan untuk menjawab isu 

hukum dengan merujuk pada aturan yang belum berlaku namun diproyeksikan akan 

berlaku di masa depan. 

9. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian hukum normatif, prosesnya dimulai dengan pengumpulan 
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berbagai jenis bahan hukum primer dan sekunder, serta data yang diperoleh selama 

penelitian. Data-data ini kemudian dianalisis secara metodologis untuk mencapai 

kesimpulan atau konklusi yang dapat menjawab permasalahan yang sedang diteliti. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, di mana bahan-

bahan hukum dipelajari dan disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran 

terperinci tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli karya seni gambar hasil generative artificial intelligence. Berikut 

adalah tahap – tahap yang akan digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Tahap pra-penelitian 

Setelah menentukan rumusan masalah serta tujuan penelitian, yaitu 

penyusunan proposal penelitian, dengan tidak melewatkan untuk 

bimbingan atau konsultasi kepada dosen pembimbing agar mendapatkan 

arahan yang baik dan benar. Bimbingan dimulai dari penentuan judul, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, serta 

mempresentasikan gambaran konsep penelitian. 

b. Review literature 

Tahapan ini berupa peneliti melakukan studi literature untuk memahami 

kerangka kerja konseptual dan temuan terdahulu tentang hukum Islam 

dan jual beli karya seni gambar hasil generative artificial intelligence. 

Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi teori-teori dan konsep-konsep 

relevan yang akan membantu dalam menganalisis objek penelitian. 

c. Pengumpulan data 

Tahapan ini peneliti mengumpulkan data kualitatif dari sumber – sumber 
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yang didapat seperti dokumen hukum, teori jual beli menurut Islam, 

terori hak cipta serta hal – hal yang berkaitan dengan bahan penelitian. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode kepustakaan. 

d. Analisis data 

Analisis data dengan pendekatan konseptual untuk menilai sejauh mana 

praktek – praktek jual beli karya seni gambar di platform microstock 

sesuai dengan prinsip hukum Islam dan hukum Positif. Peneliti juga 

menerapkan pendekatan kasus (case approach) untuk menganalisis 

setiap kasus yang berkaitan dengan jual beli karya seni gambar hasil 

generative artificial intelligence dan kemudian membandingkan temuan 

data. Peneliti juga menerapkan pendekatan perbandingan (comparative 

approach) untuk membandingkan tentang status Hak Cipta menurut 

hukum Islam dan hukum Positif. Selain itu, peneliti juga membawakan 

pendekatan Undang – Undang (statue approach) karena dalam penelitian 

ini peneliti membawa hak Cipta untuk menganalisis karya seni yang 

dihasilkan oleh generative artificial intelligence pada platform 

microstock. Hasil – hasil temuan data yang ditemukan pada saat 

penelitian kemudian dianalisis menggunakan pendekatan – pendekatan 

tersebut. 

e. Interpretasi hasil 

Peneliti menginterpretasikan hasil analisis dengan merujuk pada 

kerangka kerja konseptual dan teori yang telah diidentifikasi dalam tahap 

2. Peneliti juga menjelaskan implikasi temuan terhadap hukum Islam dan 
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praktik jual beli karya seni gambar dengan generative AI. 

f. Penulisan laporan penelitian 

Merupakan sebuah tahapan untuk menuyusun hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan yang mencakup pendahuluan, landasan teori, metode 

penelitian, temuan data, pembahasan dan kesimpulan. 

 

  


